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ABSTRACT
Background: Nursing students are experiencing difficulties in understanding the material during clinical 
skills learning due to differences in content delivery among instructors. One possible solution is to 
implement the flipped classroom method, which can provide a more interactive learning approach. It is 
hoped that the implementation of this method will increase the level of student satisfaction in learning 
nursing skills.
Objective: To assess the satisfaction of nursing students regarding the implementation of flipped 
classroom in clinical skills learning in nursing.
Method: This study was quantitative descriptive research using a cross-sectional research design. 102 
respondents of nursing students at Gadjah Mada University (UGM) of the first semester at the 2019/2020 
academic year were selected using total sampling. The instrument used was the Collaborative Learning, 
Social Presence, and Satisfaction (CLSS) questionnaire. The data were analyzed using univariate 
analysis to describe the characteristics of the respondents and the variables under investigation.
Outcome: The satisfaction level of respondents regarding the implementation of the flipped classroom 
method was categorized as high, moderate, and low, with percentages of 42,2%, 56,9%, and 0,9%, 
respectively.
Conclusion: The level of satisfaction among nursing students at UGM regarding the implementation of 
the flipped classroom method was at the moderate range.
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ABSTRAK
Latar belakang: Mahasiswa keperawatan mengalami kesulitan dalam memahami materi saat 
pembelajaran keterampilan klinis karena perbedaan penyampaian materi antar instruktur. Salah satu 
solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan metode flipped classroom, yang dapat 
memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif. Diharapkan tingkat kepuasan pembelajaran 
mahasiswa keperawatan dapat meningkat dengan adanya metode ini.
Tujuan:  Untuk mengetahui gambaran kepuasan belajar mahasiswa keperawatan terhadap implementasi 
flipped classroom dalam pembelajaran keterampilan klinik keparawatan.
Metode: Penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Teknik pengambilan 
responden menggunakan total sampling dengan sampel sebanyak 102 mahasiswa keperawatan di 
Universitas Gadjah Mada (UGM) semester satu tahun ajaran 2019/2020. Instrumen yang digunakan 
adalah the collaborative learning, social presence, and satisfaction (CLSS) questionnaire. Analisis data 
yang dilakukan menggunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan 
variabel yang diteliti.
Hasil: Tingkat kepuasan responden  terhadap implementasi flipped classroom berada pada kategori 
tinggi, sedang, dan rendah dengan persentase sebesar 42,2%, 56,9%, dan 0,9%.
Kesimpulan: Tingkat kepuasan mahasiswa keperawatan di UGM terhadap implementasi flipped 
classroom berada dalam rentang sedang.

Kata kunci: e-learning, flipped classroom, keperawatan, kepuasan belajar, keterampilan klinik
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PENDAHULUAN
Mahasiswa keperawatan menghadapi kesulitan dalam memahami materi saat 

pembelajaran keterampilan klinis karena terdapat perbedaan dalam cara penyampaian materi 
antara instruktur. Selain itu, terdapat beberapa permasalahan lain yang dapat timbul dalam 
metode pembelajaran keterampilan klinik, sebagaimana yang disebutkan oleh Aryanty1 salah 
satunya adalah keterbatasan waktu dalam pembelajaran keterampilan klinik, di mana satu 
topik hanya diajarkan dalam satu sesi pembelajaran, yang dapat berdampak pada pemahaman 
mahasiswa terhadap keterampilan yang diajarkan. Selain itu, ketidakseragaman langkah-
langkah keterampilan antara instruktur dapat menyebabkan kebingungan bagi mahasiswa 
dalam menentukan langkah keterampilan yang tepat.

Pesatnya penggunaan sistem internet di berbagai aspek kehidupan manusia khususnya 
di bidang pendidikan menandakan bahwa saat ini dunia sedang berada dalam era revolusi 
industri 4.0. Hal ini mendorong kurikulum perguruan tinggi agar menyesuaikan dengan 
dinamika digital.2 Oleh karena itu, perguruan tinggi diharapkan dapat menggunakan metode 
pembelajaran yang mengombinasikan pembelajaran konvensional berbasis kelas dengan 
pembelajaran daring (online) yang dikenal sebagai pembelajaran bauran (blended learning) 
atau hybrid learning. 

Blended learning memiliki beberapa model pembelajaran salah satu contohnya adalah 
flipped classroom. Hessler3 mendefinisikan flipped classroom sebagai model pembelajaran 
yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mempelajari materi perkuliahan 
terlebih dahulu sebelum diadakannya pertemuan di kelas. Model pembelajaran flipped 

classroom ini tidak hanya berfokus pada pemberian materi secara online, melainkan bertujuan 
untuk memaksimalkan pertemuan tatap muka yang lebih bermakna dan juga intens antara 
mahasiswa dan dosen.4 Model pembelajaran flipped classroom memiliki beberapa keunggulan 
seperti dapat meningkatkan kemampuan critical thinking mahasiswa dan membuat mahasiswa 
mampu meregulasi dan mengarahkan pembelajaran mereka sendiri.4 Selain itu, pembelajaran 
flipped classroom juga dapat meningkatkan efektivitas pemahaman dalam pembelajaran dan 
dapat meningkatkan motivasi belajar serta learning attitude mahasiswa.5

Penerapan metode pembelajaran ini di tingkat pendidikan keperawatan sangat bermanfaat 
dan merupakan salah satu cara penyampaian materi yang lebih interaktif. Menurut Yacout 
& Shosha,6 sebanyak 53,4% mahasiswa mendapatkan kepuasan dalam rentang sedang      
terhadap pelaksanaan metode pembelajaran flipped classroom. Begitupun dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Mikkelsen7 yang menunjukkan tingkat kepuasan cukup tinggi dalam 
penerapan model pembelajaran flipped classroom. Sementara menurut penelitian Hung,8 
sebanyak 72% partisipan merasa puas terhadap pengalaman belajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran flipped classroom, dan menurut penelitian Dominguez et al,.9 
pembelajaran clinical skills dengan menggunakan model flipped classroom menunjukkan 
kepuasan mahasiswa yang cukup tinggi dikarenakan relevansi dan konsistensi antara topik 
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pembelajaran yang dimasukkan dalam kurikulum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran kepuasan belajar mahasiswa PSIK FK-KMK Universitas Gadjah Mada terhadap 
implementasi flipped classroom dalam pembelajaran keterampilan klinik keperawatan.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan rancangan penelitian cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Program Studi Ilmu 
Keperawatan Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan Universitas 
Gadjah Mada (PSIK FK-KMK UGM). Sampel dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
semester satu tahun ajaran 2019/2020 Program Studi Ilmu Keperawatan FK-KMK UGM yang 
berjumlah 102 mahasiswa dengan kriteria inklusinya yaitu, mahasiswa semester satu PSIK 
FK-KMK UGM yang terdaftar aktif dan bersedia menjadi responden penelitian. Adapun yang 
termasuk dalam kriteria eksklusi dalam penelitian ini, yaitu mahasiswa yang berhalangan 
hadir saat pengambilan data. Teknik penentuan sampel penelitian ini menggunakan teknik 
total sampling. 

Penelitian ini menggunakan instrument The collaborative learning, social presence, and 

satisfaction (CLSS) questionnaire yang dikembangkan oleh Hyo & Brush.10 Instrumen ini 
terdiri dari empat section yaitu general information, satisfaction, collaborative learning, dan 
social presence. Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya akan menggunakan kuesioner 
pada section yang kedua, yaitu satisfaction. Section satisfaction itu sendiri merupakan 
modifikasi instrumen asli dari Charlotte et al.11 Peneliti melakukan adaptasi instrumen dengan 
menambahkan elemen flipped classroom ke dalam instrumen yang peneliti gunakan. Nilai uji 
validitas dengan uji Aiken’s V yang peneliti lakukan pada instrumen ini adalah > 0,6 untuk setiap 
item pertanyaan kuesioner, dengan ini instrumen yang peneliti gunakan dapat dikatakan valid. 
Sedangkan untuk nilai uji reliabilitas, didapatkan nilai koefesien Cronbach Alpha’s sebesar 
0,906 yang disimpulkan instrumen yang peneliti gunakan reliabel (≥ 0,7). Kuesioner diberikan 
kepada responden melalui Google form dan pengambilan data dilakukan hanya satu kali pada 
tiap responden. Pengambilan data dilakukan secara tatap muka dengan para responden. 

Pada section satisfaction, terdapat 11 item pertanyaan. Instrumen ini diukur menggunakan 
skala likert yang terdapat lima jawaban alternatif yaitu, sangat tidak setuju (STS), tidak setuju 
(TS), netral (N), setuju (S), dan sangat setuju (ST). Nilai untuk semua jawaban alternatif 
tersebut adalah STS = 1, TS = 2, N = 3, S = 4, dan ST = 5. Adapun interpretasi akhir skor 
section satisfaction dibagi menjadi 3 kategori berikut: tinggi (46-55), sedang (36-45) dan 
rendah (≤ 35).

Analisis data menggunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan variabel numerik 
skor kepuasan belajar. Hasil analisis data univariat disajikan dengan menggunakan tabel 
deskripsi frekuensi. Pengkategorian data dilakukan dengan penghitungan skor masing-masing 
mahasiswa terlebih dahulu lalu peneliti menggunakan cara komputerisasi untuk melakukan 
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kategorisasi.
Penelitian ini telah mendapatkan ethical approval dengan no. ref: KE/FK/1293/EC/2019. 

Selain itu, sebelum dilakukannya pengambilan data, peneliti memberikan informed consent 
terlebih dahulu kepada calon responden. 

HASIL
Gambaran karakteristik mahasiswa tahun pertama PSIK FK-KMK UGM yang menjadi 

responden penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden 
berjenis kelamin perempuan (92,2%), mengakses video dan materi di eLisa selama < 30 menit 
(49%), dan  mengakses video dan materi beberapa kali dalam seminggu (kadang-kadang) 
(61,8%).

Tabel 1. Karakteristik mahasiswa tahun pertama PSIK FK-KMK UGM  
pada tahun ajaran 2019/2020 (n = 102)

Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%)
Jenis kelamin

Laki-laki 8 7,8
Perempuan 94 92,2

Durasi mengakses eLisa
< 30 menit 51 50
30 – 60 menit 45 44,1
> 60 menit 6 5,9

Frekuensi mengakses eLisa
Sering (setiap hari) 3 2,9
Kadang-kadang (beberapa kali dalam seminggu) 63 61,8
Jarang (beberapa kali dalam sebulan) 36 35,3

Gambaran kepuasan belajar mahasiswa terhadap implementasi flipped classroom 
ditampilkan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, tingkat kepuasan responden terhadap 
implementasi flipped classroom mayoritas memiliki kepuasan yang sedang (56,9%)  

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat kepuasan belajar responden terhadap implementasi  
flipped classroom (n=102)

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Tinggi 43 42,2
Sedang 58 56,9
Rendah 1 0,9

Gambaran skor tiap item pertanyaan kepuasan belajar mahasiswa ditampilkan pada Tabel 
3. Dari hasil analisis data  didapatkan hasil gambaran kepuasan belajar mahasiswa semester 
satu PSIK FK-KMK UGM pada item nomor 1,2,3,4,5,6 dan 8 mendapatkan rata-rata diatas 4. 
Sementara 4 item lainnya mendapatkan rata-rata di bawah 4. Item pernyataan yang memiliki 
rata-rata tertinggi didapatkan pada item nomor 3 yaitu pernyataan “diskusi membantu saya 
untuk memahami dari berbagai sudut pandang” dengan rata-rata 4,43. Kemudian, untuk item 
yang mendapatkan rata-rata terendah terdapat pada item nomor 9 yaitu pernyataan “secara 
umum, kegiatan belajar dan penugasan dalam pembelajaran ini, sudah sesuai dengan harapan 
saya” dengan rata-rata 3,91.
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Tabel 3. Gambaran skor mean item kepuasan belajar responden terhadap implementasi  
flipped classroom (n=102)

Pernyataan Mean Standar Deviasi
1. Saya dapat belajar dari video dan materi yang ada di 

eLisa 
4,38 0,614

2. Saya terpacu untuk mencari referensi lebih lanjut terkait 
topik yang ada dalam pembelajaran flipped classroom 

4,02 0,758

3. Diskusi membantu saya untuk memahami dari berbagai 
sudut pandang 

4,43 0,653

4. Setelah merasakan hasil pembelajaran dengan metode 
flipped classroom, saya tertarik untuk mengambil 
pembelajaran flipped classroom lainnya di masa yang 
akan datang 

4,04 0,770

5. Pembelajaran dengan metode flipped classroom 
merupakan pengalaman belajar yang bermanfaat 

4,29 0,590

6. Keragaman topik dalam pembelajaran ini mendorong 
saya untuk berpastisipasi dalam diskusi 

4,11 0,673

7. Saya berusaha keras untuk mempelajari laman eLisa 
untuk berpartisipasi dalam pembelajaran ini 

3,93 0,735

8. Saya mendapatkan pembelajaran yang sangat berkualitas 
dengan metode pembelajaran flipped classroom 

4,14 0.675

9. Secara umum, kegiatan belajar dan penugasan dalam 
pembelajaran flipped classroom ini, sudah sesuai dengan 
harapan saya 

3,91 0,61

10. Secara umum, instruktur dalam pembelajaran flipped 
classroom ini, sudah sesuai dengan harapan saya 

3,98 0,703

11. Secara umum, pembelajaran ini sudah sesuai dengan 
harapan saya

3,97 0,667

PEMBAHASAN
Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa semester satu dengan proporsi terbanyak 

yaitu mahasiswa perempuan. Hal ini dikarenakan adanya anggapan bahwa profesi perawat 
lebih sesuai untuk perempuan daripada laki-laki dikarenakan perempuan lebih memiliki rasa 
peduli dibandingkan dengan laki-laki.12 Meskipun begitu, stereotip ini berangsur-angsur telah 
berubah dengan semakin banyaknya laki-laki yang menggeluti profesi perawat.13

Durasi mahasiswa mengakses video dan materi di eLisa bervariasi. Mayoritas  hanya 
mengakses beberapa kali dalam seminggu dengan durasi kurang dari tiga puluh menit.  
Hal ini dapat disebabkan mahasiswa sudah memiliki buku keterampilan klinik keperawatan 
sebelumnya serta pengantar skills lab sehingga menggunakan video dan materi di eLisa 
hanya sebagai referensi tambahan.14 Selain itu, dengan adanya kemudahan pada panel yang 
disediakan dalam LMS, akan mengurangi pengenalan sistem e-learning itu sendiri, sehingga 
waktu belajar mahasiswapun menjadi lebih efisien dan efektif.14 

Salah satu faktor yang paling krusial yang dapat memengaruhi mahasiswa untuk 
mengakses dan terlibat dalam pembelajaran dengan e-learning adalah self-motivation 
mahasiswa tersebut.15 Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran dengan metode flipped 

classroom mahasiswa bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri sebelum memasuki 
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kelas dan memungkinkan mahasiswa merasa sulit untuk memahami materi yang diberikan. 
Hal tersebut dapat membuat mahasiswa tidak dapat terlibat secara efektif dalam pembelajaran 
e-learning.15,16 Adapun hal-hal yang dapat meningkatkan keefektifan dan motivasi mahasiswa 
terhadap e-learning tergantung terhadap elemen-elemen tertentu, yaitu relevansi antara 
konten dan tujuan pembelajaran, jenis pembelajaran yang ditawarkan, waktu dan jumlah jam 
yang akan diinventasikan, dan aspek teknis seperti LMS yang digunakan.17

Kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran keterampilan klinik keperawatan dengan 
menggunakan metode flipped classroom berada pada tingkat cukup. Hasil dalam penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yacout & Shosa,6 kepuasan mahasiswa 
meningkat dikarenakan video-video yang telah disediakan membantu mereka untuk 
memperoleh pengetahuan dan mempersiapkan kegiatan pembelajaran aktif di kelas. Hal ini 
ditunjukkan dengan lebih dari setengah mahasiswa mendapatkan kepuasan dalam rentang 
sedang dengan pembelajaran menggunakan metode flipped classroom (M = 11,8 SD = 1,8) 
pada rotasi aktivitas klinik. Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan Mikkelsen6 didapatkan 
semua mahasiswa (100%) setuju bahwa video membantu mereka memperoleh pengetahuan 
dalam pembelajaran flipped classroom. Menurut Hurst18 penggunaan video pada pembelajaran 
keterampilan klinik memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan teknis 
mereka untuk melakukan keterampilan. Mengamati bagaimana posisi instruktur, bagaimana 
posisi pasien, dan contoh bagaimana berkomunikasi dengan pasien dilaporkan sebagai hal 
yang penting ketika mengembangkan kemampuan teknis mahasiswa dalam keterampilan 
klinik. Oleh karena itu, agar pembelajaran dalam flipped classroom dapat efektif pentingnya 
pengajar untuk membuat video yang merefleksikan tujuan pembelajaran.4

Kepuasan belajar dalam rentang sedang dapat dipengaruhi karena mahasiswa sedang 
berada dalam masa transisi adaptasi dengan model pembelajaran flipped classroom. Hal 
ini dapat mengakibatkan beberapa mahasiswa masih mengalami kesulitan mengadopsi 
pembelajaran dengan metode flipped classroom ini karena efek dari kebiasaan belajar pasif 
pada pembelajaran dengan metode tradisional, di mana belajar membutuhkan upaya yang 
kurang proaktif.19 Selain itu, kepuasan belajar dalam rentang sedang dapat dipengaruhi karena 
metode pembelajaran yang diberikan belum memenuhi harapan atau ekspektasi mahasiswa. 

Appleton-Knapp & Krentler20 mengungkapkan jika harapan atau ekspektasi mahasiswa 
terhadap pembelajaran memengaruhi kepuasan mahasiswa. Dalam penelitian ini, pada item 
no. 9, 10, dan 11 yang menyangkut tentang harapan mahasiswa mendapatkan nilai rata-rata 
kurang dari 4. Hal ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran menggunakan metode flipped 

classroom ini belum sepenuhnya memenuhi harapan atau ekspektasi mahasiswa. Oleh 
karena itu, pentingnya peran pengajar untuk mengelola harapan atau ekspektasi mahasiswa 
agar memiliki harapan yang akurat terhadap pembelajaran yang akan mereka ikuti, sehingga 
dapat meningkatkan kepuasan mereka dalam pengalaman belajar secara keseluruhan.20

Talan & Gulsecen21 menyebutkan bahwa jenis dan kualitas dari bahan ajar yang digunakan, 
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aktivitas selama pembelajaran, perbedaan cara instruktur mengajar, keterlibatan mahasiswa 
dalam proses pembelajaran, sikap dan motivasi mahasiswa terhadap pembelajaran, dapat 
menghasilkan dampak yang berbeda. 

Hal ini sesuai dengan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan belajar menurut Topala 
& Tomozii22 bahwa kepuasan belajar dipengaruhi oleh enam faktor, yaitu karakteristik 
mahasiswa, fasilitas belajar, dosen dan aktivitas pengajaran, hasil belajar, lingkungan belajar, 
dan hubungan teman sebaya. Memadukan teknologi pengajaran baru dengan kegiatan kelas 
interaktif dapat menghasilkan peningkatan belajar tetapi belum tentu meningkatkan kepuasan 
mahasiswa.23 Oleh karena itu, pengajar perlu membantu mahasiswa keperawatan menjadi 
lebih terlibat dalam kegiatan kelas dan melakukan umpan balik yang tepat sehingga dapat 
menghasilkan tingkat kepuasan, self-pacing, dan kemandirian mahasiswa yang tinggi.6

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kepuasan belajar mahasiswa PSIK 

FK-KMK UGM terhadap implementasi flipped classroom dalam pembelajaran keterampilan 
klinik keperawatan mayoritas mahasiswa mendapatkan kepuasan yang sedang. Pentingnya 
peran pengajar untuk mengelola harapan mahasiswa dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan kepuasan dalam pengalaman belajar secara keseluruhan. Instruktur perlu 
terlibat lebih aktif untuk mendorong mahasiswa terlibat di dalam kelas dan melakukan umpan 
balik yang tepat sehingga dapat meningkatkan kepuasan belajar mahasiswa.
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